VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1 Deskripsi Usaha Pengolahan Bubuk Cokelat “Van &rchen”

Bahan baku yang digunakan dalam proses produksiukbutokelat
menggunakan bahan baku biji pecah hal ini agamleifiah dapat di manfaatkan
dan lebih memiliki nilai tambah. Bubuk cokelat yadidpasilkan oleh Kopkar
“Robusta” PTPN XII (Persero) Ngrangkah, Pawon, IKediemiliki kualitas yang
baik. Awal industri hilir ini ada pada tahun 199&meka memproduksi secara
terus menerus namun adanya hambatan muncul kiddekaadanya biaya khusus
yang dikeluarkan untuk pemasaran produk, karyawgpkdr hanya melakukan
pemasaran di wilayah koperasi saja, tidak keluaratasehingga kurang dikenal
oleh masyarakat dan lemak kakao yang dihasilkainpgagolahan bubuk cokelat
ini pun hingga sekarang belum terjual. Padahars@imya produk bubuk cokelat
“Van Kerchen” ini memiliki kualitas baik dan industri yang dihiki oleh kopkar
“Robusta” hanya digunakan sebagai sarana pengolahgn karena mereka
melakukan produksi apabila ada permintaan banteaggahan dari kebun lain
dan apabila ada permintaan pesanan dari Surabay@ Rarusahaan Rolas
Nusantara Mandiri (RNM) yang merupakan anak cahl@erggolah industri hilir
perusahaan PTPN XII (Persero), Sehingga perlu alaepgembangan dengan
cara melakukan pemasaran sendiri di wilayah sediliédr perusahaan,.

Selain itu masalah yang lain adalah rendahnya ptndias usaha yang
dikarenakan meningkatnya harga bahan baku dan-biaya yang menyebabkan
usaha ini memiliki kekurangan dalam keterbatasandahguna pengembangan
usaha karena sekarang ini modal yang digunakammdidustri hilir ini hanya
bersumber dari modal para anggota Koperasi kanya®BPN Xll (Persero)
Ngrangkah, Pawon, Kediri, para anggota sulit meatk@m pinjaman dari
lembaga keuangan karena adanya birokrasi yang Hgesuhi dan para anggota
menganggap terlalu rumit, sehingga produksi yamekdkan oleh industri hilir
juga tidak dapat berjalan secara optimal.

Bahan baku biji kering kakao juga cenderung flukfukarena makin
sedikitnya tanaman kakao yang ditanam di kebungaéaan ini namun disisi lain

permintaan biji kakao kering dari Surabaya maskupdumayan besar.
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Berikut adalah data penjualan ekspor biji keringgaaa bulk yang ada di
PTPN XII Ngrangkah, Pawon, Kediri, Jawa Timur sedartahun.
Tabel 8. Penjualan Biji Kering Kakao Bulk Ekspohitia 2008-2012

No Tahun Penjualan Harga Total
(K9)
1 2008 20.006 24.376 487.666.165
2 2009 22.749 27.466 624.815.944
3 2010 0 0 0
4 2011 0 0 0
5 201z 5.56¢ 26.84¢ 149.317.52

Sumber : Data Primer, 2013 (Diolah)

Dari tabel 8, dapat diketahui bahwa permintaara&abulk ekspor mulai
tahun 2010 mengalami penurunan yang pesat, hamimgkin dikarenakan
ketersediaan tanaman kakao bulk yang mulai bergusamingga hanya cukup
untuk pemenuhan konsumsi dalam negeri saja dammgdieg karena adanya
peningkatan industri dalam negeri juga, sehinggense tahun 2008-2012
didapatkan gambar grafik penjualan ekspor di PTAN(Rersero) Ngrangkah,

Pawon adalah sebagai berikut:

Grafik Penjualan Biji Kering Kakao Bulk
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Gambar 19. Grafik Penjualan Ekspor Biji Keing Kakaolk pada PTPN XiII,
Ngrangkah, Pawon, Kediri, Jawa Timur.

Sedangkan data penjualan biji kering kakao bulkgydilekukan di dalam
negeri oleh PTPN XllI Ngrangkah, Pawon, Kediri, daWmur adalah sebagai
berikut:

Tabel 9. Penjualan Lokal Biji kering Kakao Bulkhim 2008-2012
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No Tahun Penjualan Harga Total
(Ko)
i 2008 19.434 19.257 374.236.535
2 2009 93.583 24.976 2.337.338.108
3 2010 48.630 27.408 1.332.829.007
4 2011 62.71¢ 9.597 601.902.01
5 201z 20.72, 21.26¢ 440.816.16

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)

Dari tabel 9,. dapat dilihat bahwa konsumsi bijiikg kakao pada tahun
2009 telah mengalami peningkatan. Hal ini berbamdinbalik dengan data yang
ada pada tabel penjualan ekspor pada tahun 201&hmagéngalami penurunan
drastis hingga tidak ada penjualan ekspor samalisekal ini mungkin
dikarenakan pada tahun 2009 mulai adanya peninglkatalah industri hilir yang
ada didalam negeri. Memang penjualan lokal padantak012 mengalami
penurunan dikarenakan ada lonjakan harga dari7:&&k menjadi 21.268 hal ini
mungkin menjadikan para produsen mengurangi proadyks Namun data
penjualan kakao bulk secara lokal di dalam negsihl cenderung stabil bila
dibandingkan dengan penjualan biji kakao bulk lgesang di ekspor. Sehingga
dapat diperoleh gambar grafik penjualan biji kerkakao bulk lokal sebagai
berikut:
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Gambar 20. Grafik Penjualan Lokal Biji Kering Kak&uwulk pada PTPN XII,
Ngrangkah, Pawon, Kediri, Jawa Timur.
Disamping karena adanya masalah pada bahan balguflytuatif namun

juga karena teknologi mesin yang digunakan industir ini sebagian besar
mengalami kerusakan dan keterbatasan kuantitamggghibanyaknya kendala
produksi pada usaha ini mengakibatkan kurang maisya produksi bila ada

permintaan besar dari konsumen. Selain itu ketashat tenaga kerja membuat
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usaha ini juga tidak maksimal karena industri hilirharus mnunggu karyaw:
dari bagian lain untuk pengolahannya dan tidak sekaryawan kebun dap
mengerjakan pengolahan bubuk cokela

Selama tahun 20. Kopkar “Robusta” ini hanya mengolah bubuk cok
pada bularbulan tertentu seperti pada Tabel 1C

Tabel 10. Jumlah Produksi Bubuk Cokelat Selama makdl2 di Koperas
Karyawan “Robusta” PTPN XII (Persero) Ngrangkah, w&a
Kabupaten Kedi

No. Bulan Jumlah Produksi| Olahan Untuk Perusahe
1 Januari -
2 Februari -
3 Maret 100 Kg Rolas Nusantara Manc
4 April 25 Kg Rolas Nusantara Manc
5 Mei -
6 Juni -
7 Juli -
8 Agustus -
9 September 250 Kg Rolas Nusantara Manc
10 | Oktobe 250Kg Rolas Nusantara Manc
11 | Novembe -
12 | Desember -

Sumber: Data Primer, 2013 (Dioli

Dari tabel 10. dapat diketahui bahwa permintaarukutokelat pada taht
2012 hanya ada pada bulan Maret, April, Septemi@ar @ktober dengas
konsumen yang samhal ini dikarenakan tidak adanya pemasaran kelaaradt
yang dilakukan oleh produsen bubuk cokelat. RolasaNtara Mandiri memak
bubuk cokelat hanya sebagai bahan campuran kopi yereka jual pada c&
cafe milik PTPN XllI dan mereka tidak menjuallam bentuk bubuk cokele
sehingga konsumsi bubuk cokelat hanyalah sedildti @ata penjualan yang a

maka dihasilkan gambar diagram sebagai be

Diagram Penjualan Bubuk
Cokelat Tahun 2012
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Gambar 21. Diagram Penjualan Bubuk Cokelat padant&®12 di PTPN XII,
Ngrangkah, Pawon, Kediri, Jawa Timur.

Mungkin para pengelola industri hilir mulai berfikilang, bila dengan
dijual dalam bentuk biji kering saja sudah unturenapa harus dijual dalam
bentuk lain yang memiliki banyak kendala. Melihagil tentang kebijakan bea
keluar melalui Peraturan Menteri Keuangan No 67/PDAK/2010 tentang
Penetapan Barang Ekspor yang Dikenakan Bea Kehrafmdrif Bea Keluar maka
para eksportir harus mulai berfikir ulang karenahashilir ini pun juga cukup
memiliki nilai tambah yang besar dan keuntungargyarkup menjanjikan dalam
hasilnya meski disisi lain masih ada yang haruskdkan untuk melakukan
pengoptimalan dalam usaha industri hilir bubuk takani baik dari sisi teknik
dan secara ekonomi agar perusahaan dapat menalikitkngan yang maksimal
juga dalam menjalankan usahanya, karena dalamtimtils pengolahan bubuk
juga terdapat peluang yang baik.

6.2 Analisis Biaya

Untuk melihat seberapa besar nilai tambah suatihaysanaka perlu
dilakukan dahulu analisis biaya-biaya yang digunakatuk proses produksi
antara lain biaya produksi industri hilir KopkardBusta” di PTPN XII (Persero)
Ngrangkah, Pawon,Kediri dibedakan menjadi dua ybiaya tetap Kixed cost)
dan biaya tidak tetapVériabel Cost). Sedangkan biaya keseluruhan produksi
adalah biaya total (Total Cost). Biaya-biaya yamgudakan oleh industri hilir
bubuk cokelat Koperasi karyawan “Robusta” PTPN ¥kersero) Ngrangkah,
Pawon,Kediri adalah sebagai berikut:

6.2.1 FC Fixed Cost)

Biaya tetap f{xed Cost) adalah biaya yang nilainya tidak dipengaruhi oleh
besar kecilnya produksi. Berapapun volume prodyksintidak akan
mempengaruhi besarnya biaya tetap yang dikeluasl@mperusahaan. Besarnya
biaya penyusutan masing-masing peralatan terganpat umur ekonomis,
harga awal (harga beli alat) dan harga akhir (haigenya).
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Biaya tetap pada industri hilir bubuk cokelat padaperasi karyawan
“Robusta” dapat dilihat pada tabel 11 berikut:

Tabel 11. Rata-rata Biaya Penyusutan PeralatanuRsodlalam Satu Tahun,
Bulan dan Satu Kali Proses Produksi Pada Indusiiir Kopkar
“Robusta” PTPN XlI (Persero) Ngrangkah, Pawon Kattap Kediri

No Jenis Peralatan Besarnya Biaya (Rp)

1 Mesin Sangrai/Hulle 1.195.00!

2 Mesin Pengupas Ku 855.55(

3 Mesin Pasta 1.410.000

4 Oven 300.625

5 Pengempa Lemak 1.251.500

6 Tempering 897.000

7 Mesin Concini 1.006.00!

8 Mesin Ayal 1.067.20!

9 Kantong Kait 8.00(

10 Mangkok Lemak 8.400

11 Rak Tempering 16.700

12 Ember Plastik 5.920

13 Talam 4.470

14 Sole 96¢€

15 Kantong Plasti 0

16 Timbangan 28.125

17 Mesin Laminating 143.000

18 Stempel Kedaluarsa 2.128

19 Tabung LPG 1.416
Total Pertahun 8.202.000
Total Perbulan Produk 2.052.00!
Total PerProses Produ 128.15¢

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)

Umur ekonomis penggunaan alat, asumsinya lama m@miaduksi akan
digunakan sampai alat produksi tersebut tidak ddigaihakan lagi atau rusak dan
besarnya biaya penyusutan masing-masing alat grgarttung pada jumlah alat
yang dimiliki oleh industri hilir bubuk cokelat .

Sehingga berdasarkan tabel 11, dapat dilihat babwearnya biaya tetap
rata-rata per proses produksi adalah sebesar RA5880. penggunaan biaya
penyusutan terbesar adalah pada mesin pasta, kanemailiki harga Rp
14.600.000,00 dan harga akhir sebesar Rp 500.0@A0an umur ekonomis
mesin 10 tahun (harga alat terdapat pada lampiyaBidya penyusutan mesin
pasta perproses produksi adalah Rp 7343,75 sedargkgia penyusutan alat

yang paling rendah adalah solet plastic yaitu setiep 5,03 per proses produksi.



6.2.2 VC Wariabel Cost)

Biaya tidak tetap variabel cost) merupakan biaya yang jumlah totalr
berubahubah sebanding dengan perubahan volume produkg gédrasilkan
Biaya variabel yang digunak dalam proses produksi bubuk cokelat antara

bahan baku, bahan bakar, bahan penolong, dan epaba kerja. Besarnya big

variabel ditunjukkan dalam tabel 12 beril

Tabel 12. Rataata biaya Variabel Untuk Satu Kali Proses Prod®&esia Industi
Hilir Bubuk Cokelat Kopkar “Robusta” PTPN Xl (Persg

Ngrangkah, Pawon Kabupaten Ke

No Jenis Peralati Besarnya Biaya (R
1 Biji Kakaao 180.00(
2 Gas LPG 2.170
3 Kotak Kemasa 6.500
4 Aluminium Foil 11.70(
5 Lem 1.50(
6 Tenaga Kerj 33.50(
7 Pajak 640
8 Listrik 5.284
Total 241.29:

SumberData Primer, 2013 (Diola

Sehingga dari data biaya variabel pada tabel 1patddihasilkan grafil

biaya varibel sebagai berik
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Gambar 22. Grafik Biaya Variabel Satu Kali ProsesdbBksi Padéndustri Hilir
Bubuk Cokelat Kopkar “Robusta” PTPN Xl (Perserogrhingkah

Pawon Kabupaten Ked

Berdasarkan tabel 12 dan grafik 22 tersebut dagatahui bahwa besarn
ratarata total biaya variabel untuk satu kali prosesdpksi adalah R
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241.294,00. Biaya re-rata variabel terbesar per satu kali proses prac
digunakan untuk pembelian bahan baku yaitu seligsdr80.000,00 atau sebe
74,69%. Rataata dalam satu kali proses produksi industri Hililbuk cokela
menggunakan bahan basebanyak 10 kilogram dengan harga Rp 18.000,0
kilogram. Sedangkan upah tenaga kerja mendudukigiat kedua yaitu ra-rata
sebesar Rp 33.500,00 perhari atau sebesar 13,88%k Wiaya variabel yan
paling rendah adalah biaya pajak persekali p produksi yaitu sebesar F
640,00 atau sebesar 0,26% dari presentase biajaaoiabel yang ad

6.2.3 TC (Total Cost)
Biaya total Total Cost) dalam proses produksi bubuk cokelat “\

Kerchen” merupakan hasil penjumlahan tcseluruhbiaya tetap darseluruh
biaya vaiabel yang dikeluarkan indus hilir Koperasi karyawan‘Robusta’
PTPN XIlI (Persero) Ngrangkah, Pawon Kabupaten Kedida satu kali prose
produksi bubuk cokelaAdapun besarra total biaya rata-rata indushilir bubuk
cokelat “Van Kechen” dapat dilihat dalatabel 13 berikut:

Tabel 13. Total Biaya Re-rata Untuk Satu Kali Proses Produksi Pada Ind
Hilir Kopkar “Robusta” PTPN XIll (Persero) NgrangkatPawon
Kabupaten Kedi

Uraiar Besarnya Biaya (R
Biaya Tetap (1x proses procsi) 128.15¢
Biaya Variabel (1x proses produt 241.29:
Biaya Total (1x proses produk 369.45(

Sumber: Data Primer, 2013 (Dioli
Dari data pada tabel dapat dihasilkan gambar ghadika sebagai beriki

400000
300000
200000
0
Biaya Tetap Biaya Variabel Biaya Total (1x
(1x proses proses
produksi) produksi)

W Grafik Total Biaya
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Gambar 23. Grafik Biaya Satu Kali Proses ProdulksiaPIndustri Hilir Bubuk
Cokelat di Kopkar “Robusta” PTPN XIl (Persero) Noggaah, Pawon
Kabupaten Kediri

Berdasarkan tabel 13 dan Grafik 23. Rata-rata biets@p yang dihasilkan
dari penyusutan peralatan produksi yang digunakatuku proses produksi
diperoleh penyusutan sebesar Rp 128,156,00 at&ib%4dan biaya variabel
sebesar Rp241.294,00 atau 84,96% untuk satu kasiepr produksi sehingga
apabila dilakukan penjumlahan diperoleh biaya rata-untuk satu kali proses

produksi pada industri hilir bubuk cokelat adalebesar Rp 369.450,00.

6.3 Nilai Tambah Pengolahan

Kegiatan pengolahan biji kakao kering menjadi pkodiahan berupa bubuk
kakao mengakibatkan bertambahnya nilai komodiasebut atau menjadikan
komoditas tersebut menjadi lebih bernilai dari skgrga dan kegunaannya
sehingga konsumen menjadi lebih memiliki banyakhail diversifikasi dalam
membeli produk kakao. Perhitungan nilai tambahditiasarkan pada metode
analisis nilai tambah Hayami yang dilakukan datiag@a pengolahan sampai
produk siap dijual kepada konsumen. Dengan pengguneetode Hayami, nilai
tambah dapat diketahui uraian sumbangan dari masasjng faktor produksi
dan mengetahui secara rinci distribusi nilai tamberhadap tenaga kerja serta
pengusaha yang menjalankan industri. Dasar pegatumilai tambah bubuk
kakao ini adalah satu kali proses produksi dengdpub satuan kilogram.

6.3.1 Nilai Tambah Bubuk Kakao

Besarnya nilai tambah ini tergantung dari besabigga yang dikeluarkan
untuk memproduksi bubuk cokelat “Van Kerchen”. Niiambah bubuk kakao
“Van Kerchen” yang diproduksi oleh Kopkar “RobustBTPN XII (Persero)
Ngrangkah, Pawon, Kediri dapat dilihat pada tadebérikut:

Tabel 14. Nilai TambalBubuk Kakao dalam Satu Kali Proses Produksi Pada
PTPN XII (Persero) Ngrangkah, Pawon Kabupaten Kedir

No Variabel (Output, Input, Harg Notas
Input, Output, Harga

1 Hasil/ produksi (kg/proses) 5 Kg

2 Bahan baku (kg/proses) 10 Kg

3 Tenaga kerja (orang/proses) 2
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4 Faktor konversi 0,5
5 Koefisien tenaga kerja 0,2
6 Harga produk rata-rata (Rp/kg) 94.444,00
7 Upah rat-rata (Rp/kg 33.500,0
Pendapatan dan Keuntungan
8 Harga bahan baku (Rp/kg) 18.000,00
9 Sumbangan input lain (Rp/kg)* 19.167,00
10 Nilai produk (Rp/kg) 47.222,00
11 a. Nilai tambah (Rp/kg) 10.055,00
b. Ratio nilai tambah (%) 21,29%
12 a. Imbalan tenaga kerja (Rp/f 6.700,0!
b. Bagian tenaga kerja (° 66,63
13 a. Keuntungan (Rp) ** 3.355,00
b. Tingkat keuntungan (%) 33,37%

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)
Keterangan: * = Bahan penolong; ** = Imbalan bagidal dan manajemen

Biaya meliputi biaya pembelian bahan baku biji kgrkakao harga Rp
18.000,00 per kilogram dengan penggunaan bahan &elkanyak 10 kilogram
tiap satu kali proses produksi (1 hari kerja) dapanghasilkan bubuk cokelat
sebanyak 5 kilogram dan biaya input lainnya yamnguiakan dalam satu kali
proses produksi adalah sebesar Rp 19.167,00. Bipya lainnya meliputi bahan
penolong (terdiri dari biaya kemasan dan juga biay& sebagai bahan bakar).
Hasil perhitungan nilai tambah yang diperoleh gemgolahan biji kakao kering
menjadi bubuk cokelat menunjukkan bahwa besarnga tambah rata-rata pada
industri hilir bubuk cokelat adalah Rp 10.055,00 gi#ogram bahan baku biji
kakao kering.

Besarnya nilai tambah pada suatu produk dipengane besarnya nilai
produk, harga bahan baku yang dimaksud adalatkdniing kakao. Biaya input
lain adalah biaya variabel kecuali biaya bahan bateuma, biaya tenaga kerja
serta penyusutan peralatan. Hasil perhitungan talabah yang diperoleh dari
pengolahan biji kering kakao menunjukkan besarnia tambah rata-rata untuk
satu kali proses produksi pada industri hilir bulmakelat adalah Rp 10.055,00
atau sebesar 21,29% dari nilai produksi. Hal iniakie bahwa 21,29% nilai
produksi bubuk cokelat merupakan penambahan nitaigydihasilkan dari
perlakuan yang dilakukan terhadap bahan baku indust bubuk cokelat yaitu
biji kering kakao.
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Rata-rata rasio nilai tambah pada industri hilibiki cokelat adalah sebesar
21,29%. Hal ini berarti bahwa 21,29% nilai produksbuk cokelat merupakan
penambahan nilai yang dihasilkan dari perlakuanhaidasp bahan baku
pembuatnya yaitu biji kakao kering. Imbalan tenkgga dari setiap kilogram biji
kakao yang diolah menjadi bubuk cokelat ini sebé&§ar6.700,00 atau sebesar
66,63% dari nilai tambahnya. Imbalan tenaga keijerdjaruhi oleh besar
kecilnya nilai koefisien dari tenaga kerja, dimaméalan tenaga kerja merupakan
hasil perkalian dari koefisien tenaga kerja dengaah per hari orang kerja
(OHK). Dengan harga jual bubuk cokelat perkilogré&dp 94.444,00 dengan
faktor konversi sebesar 0,5 maka rata-rata niladyksi yang diperoleh industri
hilir adalah sebesar Rp 47.222,00 per satu kakgegroduksi. Besarnya nilai
faktor konversi diperoleh dari pembagian hasil pi@il bubuk cokelat dengan
banyaknya bahan baku yang digunakan dalam satu pkakes produksi.

Singkatnya dapat dilihat pada gambar 24 di bawah in

Pendapatan TK
Nilai Tambah
y\ Rp 6.700,00
(@ )21,29% Rp 10.055,00
Keuntungan
: Rp 3.355,00
S Input Lain
Nilai Produk || 40->9%
Rp 19.167,00
Rp 47.222,00
Bahan Bak
38,12%
& ) Rp 18.000,00

Gambar 24. Distribusi Nilai Tambah bagi Pendapalamaga Kerja Serta
Keuntungan Pada Produksi Industri Hilir Bubuk Cekeli Kopkar
“Robusta” PTPN XIllI (Persero) Ngrangkah Pawon Kedrawa
Timur

Keuntungan rata-rata yang diperoleh dari industii bubuk cokelat per
satu kali proses produksi adalah sebesar Rp 3@5%tkilogram bahan baku.
Sedangkan tingkat keuntungan yang diperoleh indaiditr bubuk cokelat adalah

sebesar 33,37% dari nilai produksi, artinya setidglogram bahan baku dengan
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adanya nilai tambah yang diperoleh karena pengplafag dilakukan maka
keuntungan yang diperoleh sebesar Rp 3.355,00.

Setelah melakukan analisis nilai tambah maka ddakukan pengujian
nilai tambah menurut Hubies (1988) dalam Willy Da@010) adalah sebagai
berikut:

1. Rasio nilai tambah rendah apabila memiliki presemtel 5%
2. Rasio nilai tambah sedang apabila memiliki preseni®%-40%
3. Rasio nilai tambah tinggi apabila memiliki preseetz40%

Berdasarkan kriteria diatas, maka dapat diketaalwa industri hilir bubuk
cokelat memberikan nilai tambah sedang karena talabah yang ditunjukkan
dari perhitungan nilai tambah pengolahan biji kg#akao menjadi bubuk cokelat
menunjukkan bahwa besarnya nilai tambah rata-rdtdalh Rp 10.055 dengan
ratio nilai tambah sebesar 21,29%. Dengan demikipotesis pertama yang telah

dirumuskan dapat diterima.

6.4 Analisis Penerimaan dan Keuntungan

Untuk mengetahui seberapa besar tingkat keuntungarg diperoleh
Koperasi karyawan “Robusta” PTPN XII (Persero) Ngleah, Pawon, Kediri
atas industri hilir bubuk cokelat, maka dilakukanalésis penerimaan dan
keuntungan. Tahapan-tahapan dalam perhitungan atingdeuntungan yang
diperoleh dari pengolahan biji kakao ini adalahgéganmelakukan analisis biaya,
penerimaan dan keuntungan. Analisis-analisis tetsethilakukan dengan
menghitung biaya total, penerimaan serta menghiagligih antara penerimaan
yang didapatkan dengan keseluruhan biaya yang tikatuarkan oleh Koperasi
karyawan “Robusta” PTPN XII (Persero) Ngrangkalaw®n, Kediri untuk
memproduksi bubuk cokelat “Van Kerchen”.
6.4.1 Penerimaan

PenerimaanTptal Revenue) adalah merupakan hasil antara jumlah produksi
bubuk cokelat dalam kemasan siap jual dengan hargh bubuk kakao
perkemasan siap jual. Rata-rata penerimaan satprkaks produksi industri hilir
bubuk cokelat Koperasi karyawan “Robusta” PTPN ¥ersero) Ngrangkah,
Pawon, Kediri dapat dilihat pada tabel 15 berikut:
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Tabel 15. Penerimaan Rata-rata Untuk Satu Kalig3ré&oduksi Pada Industri
Hilir Kopkar “Robusta” PTPN Xl (Persero) NgrangkaliPawon
Kabupaten Kediri

No. | Keterangan Rata-rata (Rp)

1 Produksi (Kemasan) 27,77,00

2 Harga Produk (Rp/kemasan) 17.000,00
Penerimaan (Rp) 472.090,00

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)

Berdasarkan tabel 15 dapat diketahui bahwa penanmata-rata persatu
kali proses produksi adalah sebesar Rp 472.090éb@ah jumlah produksi
sebanyak 27,77 kemasan 180 gram dengan harga ppmikkmasan nya Rp
17.000,00.

6.4.2 Keuntungan

Semua usaha mempunyai tujuan yang sama yaitu melapembalan dari
hasil kerja yang dilakukan, imbalan tersebut bidisbut dengan keuntungan.
Besarnya keuntungan dipengaruhi oleh besarnya ipesaan total dan biaya total
selama satu kali proses produksi. Keuntungan mkanpaselisih antara
penerimaan dengan biaya total yang digunakan dalerses produksi bubuk
cokelat. Besarnya keuntungan yang diperoleh olélsini hilir bubuk cokelat
Kopkar “Robusta” PTPN XllI Ngrangkah, Pawon, Kedigapat dilihat pada tabel
16 berikut:

Tabel 16. Keuntungan Rata-rata Untuk Satu Kali &d3roduksi Pada Industri
Hilir Kopkar “Robusta” PTPN Xl (Persero) NgrangkaliPawon
Kabupaten Kediri

No. | Keterangan Rata-rata (Rp)

1 Penerimaan (Rp) 472.090,00

2 Biaya Total (Rp) 369.450,00
Keuntungan (Rp) 102.640,00

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)

Pada dasarnya keuntungan ini merupakan tujuan utiafaan menjalankan
usaha di segala bidang. Dari tabel 16 tersebuttddigatahui bahwa rata-rata
keuntungan yang diperoleh industri hilir bubuk dekeper satu kali proses
produksi cukup besar yaitu Rp 188.078,00. besaimyackeuntungan tergantung
dari besar kecilnya penerimaan dan biaya totali @&el diatas dapat diketahui

bahwa jumlah penerimaaan industri hilir bubuk cakehdalah sebesar Rp
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472.090,00 per sekali proses produksi dengan ba@ghRp 284.012,00 sehingga
diperoleh keuntungan sebesar Rp 188.078,00 peli petses produksi.

6.5 Kendala yang dihadapi Industri Hilir Bubuk Cokelat
Industri hilir bubuk cokelat yang dijalankan olehopérasi karyawan

“Robusta” PTPN Xl Ngrangkah, Pawon Kediri Jawaumadalah industri hilir
yang dilaksanakan dengan adanya bantuan hibah rdesirPuslit Koka yang
berada di Jember dan dengan adanya modal darkparawannya. Industri hilir
ini sudah dilaksanakan sejak tahun 1998 dari mdidirikannya koperasi
karyawan “Robusta” PTPN XlI (Persero) Ngrangkahwéa Kediri. Masalah
yang dihadapi oleh industri hilir bubuk cokelat kibpkar “Robusta” adalah
tentang masalah pengembangan usahanya. Pada umomasgtah yang dihadapi
dalam pengembangan usaha industri hilir kopkar tR@ adalah tentang
potensi industri yang besar namun belum maksimadhndaperwujudannya
dikarenakan adanya kendala-kendala Teknis danaset@nomi yang dihadapi
industri hilir ini.

Kendala-kendala Teknis yang dihadapi adalah

1. Hambatan teknologi yaitu mesin penghalus adonan elabk masih
menggunakan mesin penghalus adonan cokelat turdggalmasih proses
permohonan untuk meminta mesin penghalus adonaelatolipe gilingan
bertingkat (Refiner) selain itu juga kuantitas alatana penunjamg produksi
yang minimal (Kecil) karena mesin hanya dapat masikan 50 kg bubuk
cokelat dalam 6 hari proses produksi, dan mesidyks sering mengalami
kerusakan sehingga bila ada pesanan dalam jumlap pasar konsumen
harus menunggu lama.

2. Keterbatasan tenaga kerja membuat usaha ini jugk tmaksimal karena
industri  hilir ini harus mnunggu karyawan dari kagi lain untuk
pengolahannya dan tidak semua karyawan kebun dapaigerjakan
pengolahan bubuk cokelat ini.

3. Bahan baku yang cenderung fluktuatif, karena madadikitnya tanaman
kakao ini dan permintaan kakao dari Surabaya n@asibp lumayan besar.

Sedangkan Kendala-kendala dari segi ekonomi adalah
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1. Keterbatasan pada sumberdaya modal, rendahnya kpiroths usaha yang
dikarenakan meningkatnya harga bahan baku dan -biaya yang
menyebabkan usaha ini memiliki kekurangan dalaraerkatasan modal guna
pengembangan usaha karena sekarang ini modal yauma#lan dalam
industri hilir ini hanya bersumber dari modal padaryawan PTPN Xl
(Persero) Ngrangkah, Pawon, Kediri, para anggotht suendapatkan
pinjaman dari lembaga keuangan karena adanya bsiokang harus dipenuhi
yang dianggap para anggota terlalu rumit, sehinpygduksi yang dilakukan
juga tidak dapat berjalan secara optimal.

2. Wilayah pemasaran awal produk relatif sempit yangkdakan di daerah
produksi saja sehingga dinilai kurang bisa dikemleh masyarakat sekitar
dengan baik. Awal usaha industri hilir pengolahaibuk cokelat ini berdiri
pada saat krisis moneter pada tahun 1998 sehinggyamakat sulit untuk
lebih loyal saat itu untuk menerima produk tersehdék seperti sekarang ini
sudah banyak konsumen yang loyal terhadap produdkdr baru, Namun
produk bubuk cokelat ini terlanjur dipandang sebelmata. Padahal
sebenarnya produk bubuk cokeldah Kerchen” ini memiliki kualitas baik.
Selain itu hambatan ini muncul karena tidak adabigya khusus yang
dikeluarkan untuk pemasaran produk keluar daeraftyakvan kopkar hanya
melakukan pemasaran di wilayah koperasi saja tiddikar daerah sehingga
kurang dikenal oleh masyarakat dan lemak kakao gdagdan dihasilkan dari

pengolahan bubuk cokelat ini pun hingga sekarahgrbeerjual.

6.6 Strategi Pengembangan Industri Hilir

Industri hilir bubuk cokelat di PTPN Xl NgrangkaRawon, Kediri Jawa
Timur dalam pelaksanaannya dipengaruhi oleh lingkaninternal dan eksternal.
Perubahan-perubahan yang terjadi pada lingkungeamnad akan berpengaruh
pada kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh stduhilir bubuk cokelat.
Sedangkan perubahan-perubahan yang terjadi padkutigan eksternal juga
akan berpengaruh pada peluang dan ancaman yangagihaleh industri hilir
bubuk cokelat baik saat ini maupun yang akan datateh karena itu diharapkan

perusahaan dapat mengantisipasi perubahan-perupahgnerjadi agar usahanya
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tetap berjalan dan berkembang. Berdasarkan hasélipan dapat dirumuskan
beberapa hal yang dapat menjadi kekuatan, kelema®nang dan ancaman

yang terjadi pada industri hilir bubuk cokelat.

6.6.1 Analisis Lingkungan Internal Industri Hilir
Analisis Lingkungan internal dapat digunakan untkenggambarkan faktor-
faktor apa saja yang menjadi kekuatan dan kelemgduag di miliki industri hilir
bubuk cokelat. Dari analisis ini, dapat diketaheberapa besar kekuatan dan
kelemahan berpengaruh terhadap kelangsungan usialfedapun kekuatan dan
kelemahan yang dapat teridentifikasi adalah:
A. Kekuatan
1. Harga Produk Terjangkau
Harga jual yang diterapkan tiap produsen berbedas;bergantung pada
bahan penolong yang digunakan. Makin bervariasindakin baik kualitas
bahan baku biji kakao kering yang digunakan makayagual bubuk
cokelat juga makin tinggi. Harga jual per kilogramabuk cokelat Rp.
68.000,00. Dalam hal ini produsen juga menyedidiuk cokelat dalam
ukuran 180 gram dengan harga Rp 17.000,00 per kemgang sudah
disesuaikan dengan kemampuan konsumen untuk meydelMaka
dapat disimpulkan bahwa harga jual bubuk cokelasetarit sangat
terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat.
2. Produk Tahan Lama
Produk bubuk cokelat ini memiliki daya tahan simpamg cukup lama
sekitar 6 bulan karena bubuk cokelat ini merupaaoduk murni tidak
ditambahkan bahan-bahan lain sehingga produk butmKelat ‘Van
Kerchen” dapat disimpan lama oleh konsumen.
3. Keuntungan Produksi
Keuntungan merupakan selisih antara penerimaaraddngya yang telah
dikeluarkan selama satu kali proses produksi. Sepeodusen selalu
menginginkan usaha yang dilakukannya menghasilleamtkngan atau
profit yang maksimal. Dari hasil perhitungan analikeuntungan,

menununjukkan bahwa industri hilir bubuk cokelatngnentungkan dan



93

layak untuk dikembangkan. Keuntungan yang diperaliedin digunakan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sebaggirdigunakan untuk
tambahan modal untuk kegiatan produksi selanjukeysmtungan yang
menjanjikan menjadi alasan produsen bubuk coketatkubertahan dalam
usahanya.

. Lokasi Strategis

Industri hilir bubuk cokelat Kopkar “Robusta” PTPKII Ngrangkah,
Pawon, Kediri Jawa Timur mempunyai lokasi yangtegs, ini tentunya
akan akan sangat memudahkan produsen untuk memasyEk
Sebenarnya produsen bubuk cokelat ini dekat derdmerah yang
potensial untuk pemasaran bubuk cokelat yaitu ddé&agan kota Kediri
sebagai pusat kota-kota yang ada disekitarnyangghiprodusen lebih
mudah dalam menjangkau para konsumen.

. Dapat dijadikan bahan baku yang memiliki banyak/asb produk

Dalam memasarkan produknya, selain melayani peaauintiari Surabaya,
produsen sebenarnya juga menjual produknyadikdiz-kesar lainnya
seperti Bandung dan Bali, hanya saja produk haengedia di kafe RNM.
Sebenarnya bubuk cokelat bisa dijual langsung keumen dengan cara
melakukan kerjasama dengan toko-toko atau penyalur sehingga
berpeluang memperluas pemasaran dan menambalapzasgs.

. Bahan Baku Dapat Memiliki Inovasi Produk Yang Banya

Bubuk cokelat sebenarnya memiliki kekuatan produla lilakukan
inovasi misalnya dengan cara dijadikan sebagai érdqpi atau sebagai

susu cokelat ataupun permen.

. Kemasan Inovatif

Produk bubuk cokelat dalam ukuran 180 gram memk&masan yang
menarik berbentuk persegi panjang dan berwarnalaiokang bahannya
terbuat dari kertas, sedangkan di dalamnya tematkocokelat tersebut
di lapisi dengan alumunium foil dengan tujuan adetap terjaga
kemurniannya.
. Merek Dagang
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Bubuk cokelat dari koperasi karyawan PTPN XII Ngfeah Pawon ini
memiliki merek dagang yang unik dan mudah untukndat oleh para

konsumen yaituVan Kerchen”.

B. Kelemahan

1.

Administrasi Keuangan tidak tercatat dengan baik

Kegiatan administrasi keuangan vyaitu pencatataru giambukuan
mengenai penerimaan dan pengeluaran dalam suagesproroduksi.
Kopkar Robusta dalam memproduksi bubuk cokelatktidzelakukan
pembukuan secara rinci. Karena mereka beranggaphwabwalaupun
kegitan pembukuan tidak dilakukan secara rinci agadngolahan bubuk
cokelat hanya dilakukan bila ada permintaan dalafbusantara Mandiri
saja.

Tidak Adanya Biaya Promosi

Promosi merupakan bentuk komunikasi pemasaran gartgjuan untuk
menginformasikan keberadaan suatu produk kepadar.p&erbagai
macam promosi dapat dilakukan oleh perusahaan, masayangnya
perusahaan masih enggan dalam pengalokasian bémgaspran, karena
menurut mereka kurang efisien dengan produksi palag

Kuantitas Mesin Kurang

Dalam produksi bubuk cokelat yang dilakukan olelpkar Robusta setiap
harinya hanya dapat memproduksi sebanyak 10 kilodearena adanya
keterbatasan kuantitas mesin produksi yang dimaikh industri hilir,
sehingga setiap harinya hanya dapat memprodukangak 10 kilogram
sehingga kurang optimal dalam produksinya.

Teknologi Sederhana

Teknologi merupakan salah satu faktor produksi yaegyangkut tentang
peralatan yang digunakan dalam proses produksiald®an yang
digunakan dalam industri hilir bubuk cokelat maskderhana karena
masih menggunakan bantuan tenaga manusia dalarolgkeagnya.

Kurangnya Kontinuitas Produk
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Dalam memproduksi bubuk cokelat kopkar robusta rmradalam
penyediaan produk untuk konsumen lokal, karena padaawal produksi
mereka tidak laku, sehingga mereka enggan untuk yeadskan
produknya lagi di koperasi.

6. Keterbatasan Modal
Salah satu alasan mereka kurang mengembangkamyaaddalah karena
kurangnya modal kopkar Robusta, sehingga mereké tdrani mencoba

hal baru pada produk-produknya.

7. Kurangnya Manajemen Industri
Manajemen pada usaha ini kurang terkoordinasi demgék seghingga
kontinytuitas produksi pun tidak dapat terjaga, almga karena tenaga
kerja melakukan pekerjaan lain sehingga kegiatandyksi pun
dihentikan.

8. Tidak Adanya Permintaan Pasar
Jumlah penduduk yang makin bertambah sejalan depgamgkatan
jumlah permintaan terhadap produk konsumsi. Keulaggproduk yang
merupakan salah satu produk olahan murni dari kakao sehingga
sebenarnya bubuk cokelat banyak diminati oleh nrakgh Namun
karena kurangnya pemasaran yang dilakukan oleh upeod
mengakibatkan tidak adanya permintaan pasar kecdaii Rolas

Nusantara Mandiri.

6.6.2 Analisis Lingkungan Eksternal Industri Hilir
A. Peluang
1. Peluang Pasar Cukup Bagus
Sebagian besar bubuk cokelat di kopkar robustahmdiprroduksi bila
adanya pesanan dari Rolas Nusantara Mandiri, sebengerusahaan
memiliki peluang bila dipasarkan di kota Kediri,r@aNganjuk. Pangsa
pasar yang luas memberikan peluang cukup bagus pgEgjembangan

industri hilir bubuk cokelat.
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2. Sebagai Pemasok Utama Bubuk Kakao Bulk di RNM
Permintaan bubuk kakao bulk oleh Rolas Nusantaradiviaatau RNM
hingga sekarang hanya dilakukan di PTPN XII NgramgkPawon, Kediri
karena sebagai Perusahaan induk RNM dan bubuk Kak&adigunakan
sebagai bahan tambahan untuk pemenuhan cafe Nk Belain karena
sebagai perusahaan induk, tapi juga karena kuddtdmik kakao bulk
Ngrangkah, Pawon tergolong bagus.

3. Peningkatan Kesejahteraan
Berdasarkan hasil analisis keuangan diatas dapatatiiui bahwa usaha
ini mampu memberikan keuntungan yang menjanjikata sglai tambah
yang cukup besar. Keuntungan yang diperoleh digamaiteh produsen
untuk menambah keuntungan dan modal koperasi kary&ebusta.

4. Dukungan Pemerintah
Pemerintah sebenarnya mendukung usaha yang dilakiléh perusahaan
dengan bukti adanya hibah mesin yang diberikan Bledit Koka. Namun
pengembangannya yang kurang maksimal dalam usaheProdusen
hanya berpatokan pada adanya pesanan yang maisimggsekontinyuitas
produksi tidak dapat terjaga.

5. Perkembangan Teknologi
Teknologi yang berkembang pada saat ini memungkipkadusen untuk
menggunakan mesin pengolahan yang sederhana deagtuan manusia
dalam menjalankannya.penggunaan mesin sebenarrg@nigaruh dalam
kemajuan usah, efisiensi waktu kerja atau dalanpéaingkatan kapasitas

produksi.

B. Ancaman
1. Pesaing
Pesatnya perumbuhan industri mengakibatkan konsuneemniliki banyak
pilihan dalam merasakan produk yang diminatinyajal&e dengan
perkembangan yang ada industri hilir bubuk cokedatPTPN XII
Ngrangkah Pawon ini memiliki pesaing bisnis yangnjadi ancaman

besar bagi usaha ini karena apabila usaha ini tidakpu bersaing di
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pasar maka usaha ini dapat mengalami gulung t®#&h karena itu,
diperlukan penanganan agar usaha ini mampu terdgerobang dan
meningkatkan keuntungan dalam menjalankan usharsfalun strategi
bisnis.

2. Ketersediaan bahan baku yang fluktuatif
Bahan baku biji pecah superior biasanya tidak tiasbanyak sehingga
biasanya dalam  melakukan  pengolahan  perusahaan s haru
mengumpulkannya terlebih dahulu, atau mendapatlkan k&bun yang
lainnya. Ketersediaan tanaman kakao yang juga bsmgu menjadi
ancaman tersendiri bagi produsen bubuk cokelat.

3. Tenaga Kerja Terbatas
Ketersediaan tenaga kerja yang minim mengakibatledam produksinya
usaha ini sering terbengkalai karena karyawan \@eg memproduksi
bubuk cokelat harus melakukan pekerjaan lain yaagodap perusahaan
lebih menjanjikan keuntungan. Sehingga kontinyugesduksi dalam hal
ini tidak dapat terjaga dengan baik.

4. Perubahan Selera Konsumen
Konsumen cokelat biasanya lebih menyukai rasa abkging cenderung
lebih pahit dan berwarna kehitaman seperti yangutdrdari bahan baku
kakao edel. Lebih-lebih bubuk cokelat ini hanyaud@kan sebagai bahan
tambahan pada kopi yang dijual pada kafe milik R&asantara Mandiri.
Sehingga produsen bubuk kakao bulk harus mampu ngieatkan
kualitasnya dan mampu bersaing dengan produseanykain

5. Adanya Produk subtitusi
Produk subtitusi sebagai pengganti bubuk cokelagd yalah ada dipasaran
merupakan ancaman bagi produsen. Kejenuhan konsumerradap
konsumsi produk bubuk cokelat dan rasa penasarasukwen terhadap
produk baru membuat konsumen beralih mengkonsurosiuf subtitusi
yang akan membuat volume penjualan bubuk cokelahgalami
penurunan.

Dari hasil analisis SWOT diatas dapat disimpulkanhvea untuk

mengembangkan kegiatan usaha pada industri hitimkbbeokelat ¥an Kerchen”
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perlu adanya strategi khusus yang didasarkan peatdalan lingkungan usaha baik
internal maupun eksternal. Dengan strategi yangmgatnaka dapat merumuskan
alternatif kebijakan pengembangan yang tersosslisian dapat dilakukan

bersama sehingga usaha peningklatan keuntungapesi@embangan perusahaan

yang diharapkan dapat segera terwujud.

6.6.3Analisis Matrik Urgensi

Berdasarkan hasil analisis lingkungan internal disternal industri hilir,
maka tahap selanjutnya adalah penentuan bobotrpatiik IFE dan EFE. Bobot
adalah kepentingan relatif antara variabel-variayeshg terdapat pada faktor
internal dan eksternal industri hilir. Dengan mamggkan matrik urgensi,
penentuan bobot dari masing-masing variabel kekudéan kelemahan, peluang
dan ancaman dengan melihat variabel-variabel manakang lebih urgen.
Kriteria pembobotan didasarkan pada kontribusi yditgrikan faktor internal
atau berdasarkan pengaruh faktor-faktor interndbpaosisi strategis usaha ini.
Pemilihan faktor yang lebih urgen dengan cara mewliibgkan antara poin per
poin variabel antara baris dan kolom dari masinginta faktor internal dan
eksternal. Kemudian hasil poin perbandingan tetsedijumlahkan dan
dipresentase. Hasil perhitungan bobot dari nilailiais lingkungan internal dan

eksternal industri hilir bubuk cokelat dapat ditipada lampiran.

6.6.4 Analisis Matrik I nternal Factor Evaluation (IFE)

Matrik IFE digunakan untuk mengetahui faktor-fakiaternal industri hilir
berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan yang dipnggnting. Penentuan skor
dalam matrik IFE diperoleh dari hasil perkalian amat presentase bobot dan
rating. Nilai rating ditentukan berdasarkan padaeka variabel dan seberapa
besar tingkat pengaruh faktor-faktor internal tedmkemajuan usaha.

Berdasarkan tabel 16, dapat dijelaskan bahwa indukt bubuk cokelat di
PTPN Xl Ngrangkah, Pawon, Kediri, Jawa Timur memyai skor total 263,2
dengan skor kekuatan sebesar 133,2 dan faktor kbmsebesar 130. Hal ini

menunjukkan bahwa kekuatan yang dimiliki industitir bubuk cokelat lebih
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dominan dibandingkan dengan kelemahan, sehinggaakak tersebut akan
mampu menutupi kelemahan yang dimiliki. Selisihasatskor total kekuatan dan
kelemahan adalah 3,2. Maka dapat disimpulkan b&eadaan dalam lingkungan
internal industri hilir masih bisa dikendalikan. ridgahan keadaan dimana
kelemahan akan menjadi lebih dominan bisa diarissiptau bahkan dihindari.
Semua tergantung pada bagaimana kinerja produssEmgaepengolah industri
hilir bubuk cokelat memanfaatkan kekuatan yangwatak menutupi kelemahan
yang dimiliki.

Adapun untuk mengetahui besarnya kekuatan danrmkéi@n industri hilir
bubuk cokelat, digunakan matrik faktor internalesgéipada tabel 17 berikut ini:

Tabel 17. Matrik IFE Pada Industri Hilir Kopkar “Boesta” PTPN Xl (Persero)
Ngrangkah, Pawon Kabupaten Kediri

No | Faktor Eksternal Bobot (%) | Rating | Skor

1 | Kekuatan

A | Harga Produk terjangkau 10,4 4 41,6

B | Produk Tahan Lan 1,¢ 4 7,6

C | Keuntungan Produk 3,8 1 3,€

D | Lokasi Strategis 4.7 3 14,1

E | Wilayah Pemasaran Di kota-kota Besar 5,7 4 22,8

F | Dapat dijadikan bahan baku yang 4,7 2 9,4
memiliki banyak inovasi produk

G | Kemasan Inovatif 7,5 3 22,5

H | Merek Dagang 5,7 2 11,4

Sub Jumla 23 133,2

2 | Kelemaha

I Administrasi Keuangan tidak Tercatat 7,5 2 15

J | Tidak Adanya Biaya Promc 8,t 1 8,k

K | Kuantitas Mesin Kurang 8,5 2 17

L | Teknologi Sederhana 2,8 3 8,4

M | Kurangnya Kontinuitas Produk 3,8 1 3,8

N | Keterbatasan Modal 7,5 3 22,5

O | Kurangnya Manajemen Industri 10,4 4 41,6

P Tidak Adanya Permintaan Pasar 6,6 2 13,2

Sub Jumlah 18 130

Jumlah Lingkungan Internal | 100 41 263,2

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)
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6.6.4 Analisis Matrik External Factor Evaluation (EFE)

Matrik EFE digunakan untuk mengetahui faktor-fakeksternal industri
hilir berkaitan dengan peluang dan ancaman yanggdep penting. Penentuan
skor dalam matrik EFE diperoleh dari hasil perkakantara presentase bobot dan
rating. Nilai rating ditentukan berdasarkan padaeka variabel dan seberapa
besar tingkat pengaruh faktor-faktor eksternaladdp kemajuan usaha industri
hilir. Jadi produsen industri hilir bubuk cokelatrbis mampu mengambil peluang
yang ada untuk mengembangkan usahanya sekaliguperienil ancaman yang
nantinya bisa menyebabkan usaha tidak untung adak dapat berkembang
sesuai yang di inginkan oleh produsen bubuk cokelat

Adapun untuk mengetahui besarnya faktor peluang yata pada industri
hilir bubuk cokelat dan faktor ancaman yang dinniiidustri hilir bubuk cokelat,
digunakan matrik faktor eksternal seperti padalta®derikut ini:

Tabel 18. Matrik EFE Pada Industri Hilir Kopkar “Resta” PTPN XII (Persero)

Ngrangkah, Pawon Kabupaten Kediri
No | Faktor Eksternal Bobot (%)  Rating Skor
1 | Potensi
A | Peluang Pasar Cukup Bagus 8,7 4 34,8
B | Sebagai Pemasok Utama | 6,5 4 26
bubuk cokelat kakao bulk di
RNM
C | Peningkatan Kesejahteraan 4.4 3 8.8
D | Dukungan Pemerintah 6,5 3 19,5
E | Perkembangan Teknologi 15,2 3 45,6
Sub Jumlah 15 134,7
2 | Ancaman
F | Pesain 8,7 1 8,7
G | Ketersediaan Bahan Baku | 15,2 2 30,4
Yang Fluktuatif
H | Tenaga Kerja Terbatas 15,2 3 45,6
I Perubahan Selera Konsumen 13,1 2 26,2
J Adanya Produk Subtitusi | 6,5 3 19,5
Sub Jumlah 11 130,4
Jumlah Lingkungan Eksternal | 10C 26 265,1

Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)

*Hasil perhitungan bobot lingkungan eksternal dajpiithat pada lampiran
Berdasarkan tabel 18, dapat dilihat bahwa memputotal skor sebesar

265,1 dengan skor total peluang yang dimiliki oletiustri hilir bubuk cokelat
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Kopkar Robusta sebesar 134,7 sedangkan skor tat@nean yang dimiliki
sebesar. selisih dari total skor peluang dan ancassahesar 4,3. sehingga dapat
disimpulkan bahwa industri hilir bubuk cokelat mampai peluang yang lebih

dari pada ancaman.

6.6.6 Analisis Matrik Internal External (IE)

Dari analisis faktor internal dan eksternal, totKor yang diperoleh
digunakan di dalam matrik IE untuk menentukan posiglustri hilir serta
merumuskan strategi pengembangannya. Matrik |Endiigan untuk mengetahui
posisi industri hilir bubuk cokelat secara lebiltlage. Sehingga menempatkan
industri hilir bubuk cokelat pada matrik IE sebalgeirikut:

Faktor Internal
Kuat Rata-rata Lemah

4,0 3,0 263 2,0 1,0

Il 1l
Tinggi
Faktor 3,0

Eksternal IV v Vi

Sedang 2,65

2,0

VIi VIl IX

Rendah

1,0
Gambar 25. Matrik IE Pada Industri Hilir Kopkar “Rasta” PTPN XlI (Persero)
Ngrangkah, Pawon Kabupaten Kediri

Penilaian yang digunakan berdasarkan hasil penilatal skor faktor
internal dan eksternal dari industri hilir bubuk ketat. Berdasarkan hasil

perhitungan, diperoleh total skor faktor internathasar 2,63 sedangkan total skor



102

faktor eksternal sebesar 2,65. berdasarkan anaisisk internal dan eksternal,
menunjukkan bahwa posisi industri hilir bubuk caltdkrletak pada sel V, yang
berarti strategi yang digunakan pada industri Huilibuk cokelat adalah strategi
pertumbuhan dan strategi stabilitgsoivth andstability strategy). Hal ini berarti

industri hilir mempunyai peluang untuk terus tumineinkembang

Strategi pertumbuhan melalui konsentrasi intednaszontal yaitu kegiatan
memperluas usaha bubuk cokelat dengan cara metkagkgproduksinya.
Sedangkan strategi stabilitas adalah strategi gdag diterapkan oleh produsen
tanpa mengubah arah strategi yang ada, keduagstirstditerapkan pada industri
hilir bubuk cokelat dengan cara pengembangan ling&o internal dan eksternal.
Maka untuk mencapai pertumbuhan baik dalam halupéanj dan profit atau
kombinasi keduanya, dapat dicapai dengan carautenik
a. Meningkatkan volume penjualan dan skala usaha.

b. Meningkatkan kualitas produk atau jasa.

c. Menambah akses pasar yang lebih luas.

6.6.7 Analisis Matrik Grand Strategy

Hasil analisis pada tabel matrik internal dan rkagksternal pada industri
hilir bubuk cokelat yang telah di analisis, dap&ethhui selisih penilaian antara
faktor internal dan faktor eksternal.

Selisih antara faktor kekuatan dan kelemahan sebdsaana faktor
kekuatan lebih dominan, sedangkan selisin antalizapg dan ancaman sebasar
dimana faktor peluang lebih besar dari ancaman gandiki industri hilir bubuk
cokelat. Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan leb#sds dari kelemahan
sedangkan peluang yang ada masih mapu mengatasnanc Kelemahan dan
ancaman yang dihadapi harus terus diantisipassdgk dini harus lebih kreatif
dan inovatif untuk mencari alternatif kebijakanatalmenghadapi kelemahan dan
ancaman tersebut agar industri hilir dapat terukdmebang.

Untuk lebih jelasnya posisi industri hilir bubukkedat dapat dilihat pada gambar
berikut:

@)
Il I
Mendukung Strategi Mendukung Strategi
Turn-around 4.3 Agresif
w S
e 32 Ve
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e

Gambar 26. Posisi Strategi Pada Industri Hilir KapKRobusta” PTPN Xl
(Persero) Ngrangkah, Pawon Kabupaten Kediri.

Berdasarkan gambar 16 tersebut dapat diketahui dg@osisi industri hilir
bubuk cokelat di daerah penelitian berada padaipasadran | yaitu pada strategi
agresif. Hal ini menunjukkan bahwa industri hierdgebut memiliki pertumbuhan
yang baik dengan menggunakan strategi integradikakbrdan diversifikasi
konglomerat. Dimana inegrasi vertikal adalah stiateengambil alih fungsi yang
semula dilakukan oleh pemasok (integrasi ke belgkatau oleh distributor
(integrasi ke depan).

Hal ini merupakan strategi utama untuk perusahaarg ymemiliki posisi
kompetitif pasar yang kuat dalam industri yang bgadtarik tinggi. Sedangkan
diversifikasi konglomerat yaitu dengan mempertabankngkat penjualan dan
laba yang baik dalam bisnisnya saat ini selamasimndtersebut berkembang dan
memiliki lebih banyak peluang dari pada ancamarehQtarena itu, produsen
harus bisa menangkap peluang yang ada dengan nsatiarf kekuatan yang

dimiliki secara maksimal.

6.6.8 Analisis Matrik SWOT

Matrik SWOT dapat menggambarkan secara jelas bagairkekuatan dan
kelemahan yang dimiliki mampu menghadapi peluang aacaman yang ada
pada industri hilir bubuk cokelat.

Tabel 19 Matrik SWOT Pada Produksi Industri Hiliulik Cokelat di Kopkar
“Robusta” PTPN Xl (Persero) Ngrangkah Pawon Kediawa Timur

IFE | Kekuatan (S) Kelemahan (W)
1. Harga Produk Terjangkau [1. Administrasi Keuangan tidak
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2. Produk Tahan Lama tercatat dengan baik
3. Keuntungan Produksi 2. Tidak Adanya Biaya Promosi
4. Lokasi Strategis 3. Kuantitas Mesin Kurang
5. Wilayah Pemasaran Di Kotad. Teknologi Sederhana
kota Besar 5. Kurangnya Kontinuitas
6. Bahan Baku Dapat Memiliki|  Produksi
Inovasi Produk Yang Banyal6. Keterbatasan Modal
EFE 7. Kemasan Inovatif 7. Kurangnya Manajemen Indust
8. Merek Dagang 8. Tidak Adanya Permintaan Pas
Peluang (O) Strategi SO Strategi WO
1. Peluang Pasar Cukup.Meningkatkan kualitas, 1. Peningkatan kualitas SDM
Bagus kuantitas dan kontinyuitas dengan mengadakan pelatihan
2. Sebagai Pemasok utamaproduk dipasaran (S3, S6, S7, (W2, W8, 04)
bubuk cokelat kaka¢ S8, S1, 02) 2. Pemakaian teknologi produksi
bulk di RNM 2.Memperluas wilayah (W3, W4, O5)
3. Peningkatan pemasaran (S5, S4, 01, 02, 3. Meningkatkan kerjasama

Kesejahteraan
Dukungan Pemerintah
Perkembangan
Teknologi

03)

3.Meningkatkan teknologi dan
inovasi produk (S3, S6, 04,
07)

4.Mempertahankan kepercayaah

dengan pemerintah dalam
kegiatan pelatihan, penyediaal
alat produksi dan promosi
produk. (W1, O1, O2)
Memperbaiki manajemen

(S2, 05) dengan mengadakan pencatatan
atau pembukuan (W1, W5, W)
Ancaman (T) Strategi ST Strategi WT
1. Pesaing 1. Meningkatkan daya saing 1. Meningkatkan Promosi (W2,
2. Ketersediaan bahan baku Mmelalui peningkatan kualitas T1)
yang fluktuatif produk (S1, S2, S5, S7, T1, | > penentuan standart kualitas
3. Tenaga Kerja Terbatas S produk dan pemberian merek

Perubahan Selera
Konsumen
Adanya Produk
substitusi

2. Meningkatkan inovasi produ
yang beragam (S6, T5)
Memperluas hubungan
dengan pemasok bahan bak
(S1,T2,T3)

Memperthankan pelanggan
yang sudah ada (T1, T4, S1

A

S2, S8)

dagang (W4, W7, T1, T2, T4
. Melakukan diversifikasi
produk (W4, T4, T5)
Meningkatkan Penggunaan
teknologi(W4, T5)

Sumber: Data Primer, 2

013 (Diolah)

Berdasarkan hasil analisis faktor internal danerkst, maka dapat disusun

berbagai alternatif strategi untuk mengembangkduastri hilir bubuk cokelat.

Berdasarkan tabel 19 maka strategi yang dapat akgumoleh industri hilir
bubuk cokelat di Kopkar “Robusta” PTPN XIlI Ngrangkdawon, Kediri yang

sesuai dengan perhitungan total skor EFE lebih yhitu sebesar dan skor IFE

lebih besar dari yaitu sebesar adalah strategi S@ngths-Opportunities) yang

dipilih.

Selain posisi industri hilir yang terletak di kuadrl pada matrikGrand

Srategy adalah strategi SOSfengths-Opportunities) karena pada kuadran |
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menggambarkan kekuatan dan peluang yang lebih dasgpada kelemahan dan
ancaman dalam industri hilir, maka dengan meneragkaategi SO frengths-
Opportunities) tersebut diharapkan industri hilir bubuk cokelat pata
memanfaatkan kekuatan yang dimilikinya untuk mekapgpeluang yang ada
sehingga usaha ini dapat lebih berkembang.

Untuk lebih jelasnya mengenai strategi pada m&wkOT dapat dijelaskan

seperti pada tabel berikut:

6.6.9 Implementasi Strategi

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap faktor-daknternal dan eksternal
pada industri hilir bubuk cokelat di Kopkar “RobaistPTPN Xl Ngarngkah,
Pawon, maka dapat disusun alternative-alternatitesyi dengan menggunakan
matrik SWOT. Alternatif-alternatif tersebut antdaan:

1. Strategi SO Rrenghth-Opportunities)

Strategi ini dibuat dengan memanfaatkan kekuatamg y@dimiliki untuk
menghadapi dan menangkap peluang yang ada. Styaegi dapat digunakan
antara lain:

a. Meningkatkan kualitas, kuantitas dan kontinyuitecdpk dipasaran

Pangsa pasar bubuk cokelat yang masih luas mengmldang besar bagi
industri hilir bubuk cokelat untuk meningkatkan jam atau kuantitas
produksinya. Peningkatan kuantitas produk bubulelatldapat dilakukan dengan
peningkatan bahan baku dan penambahan mesin prod@edangkan
peningkatan kualitas dapat dilakukan dengan peanlitbahan baku yang
berkualitas misalnya dengan menggunakan biji kadeb serta dengan perbaikan
teknologi mesin pengolahan.

Upaya peningkatan kontunyuitas produk bubuk cok&dagantung pada
jumlah bahan baku yang tersedia. Oleh karena itiw pelanya manajemen atau
pengaturan dalam penyediaan bahan baku pada indilistbubuk cokelat agar
bahan baku bijji kakao selalu tersedia untuk diolah
b. Memperluas wilayah pemasaran

Upaya untuk memperluas wilayah pemasaran dapakulidam dengan

mencari daerah pasar baru melalui media informadgbrmasi juga dapat
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diperoleh dengan melakukan kerja sama dengan paaderiaerah setempat dan
instansi terkait yang mempunyai banyak informasingemai daerah yang
potensial untuk pemasaran bubuk cokelat. Karenaensebya PTPN XII
Ngrangkah, Pawon Sendiri dekat dengan kota besar Kadiri, Nganjuk dan
Tulungagung sehingga perlu adanya pengembangnaspeamamisalnya dengan
menitipkan produk pada toko-toko atau Swalayan.
c. Meningkatkan teknologi dan inovasi produk

Media elektronik yang saat ini semakin canggih memklan kemudahan
dalam penyampaian berbagai informasi. Internet pekan media informasi yang
menggunakan perangkat elektronik. Kemudahan aksesadap informasi
diharapkan dapat memberikan rekomendasi tentanliedi pengolahan bubuk
cokelat dan inovasi pada produk bubuk cokelat dalaaha pengembangannya
misalnya dengan menjadikan bubuk cokelat murni gaibbahan baku utama
pembuatan minuman rasa cokelat dan mempromosikadulkmya kepada
masyarakat secara luas atau bisa dijual dengarQsatene melalui website yang
ada pada internet.
d. Mempertahankan kepercayaan

Produsen harus selalu menjaga kepercayaan konsagaetkonsumen tetap
dengan senang hati dan puas dalam menggunakarmatagkonsumsi produk
bubuk cokelat. Dengan menjaga kualitas bubuk ctkaldai dari penggunaan
bahan baku yang berkualitas, pengolahan yang terj&ebersihannya sampai
pada pengemasan bubuk cokelat, semua harus dilakigdmgan baik, agar tidak

ada cacat produk yang mengakibatkan konsumen kecewa

2. Strategi WO \\Veakness-Opportunities)

Strategi  diterapkan berdasarkan peluang yang diladdengan
meminimalkan kelemahan yang dimiliki. Strategi yashmpat digunakan antara
lain:

a. Peningkatan kualitas SDM dengan mengadakan peatatiha

Dengan adanya pelatihan untuk tenaga kerja, dikamapdapat

memperbanyak dan meningkatkan kualitas serta pgopema tenaga kerja yang

ada sehingga tidak hanya beberapa orang saja yamag dhelakukan produksi
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bubuk cokelat dan mereka mampu menghadapi perkegabhazaman mengikuti
teknologi yang ada, serta mampu melakukan prodd&sgan sebaiknya agar
terjaga kualitas produk dan agar pengembangan tmdhilg ini dapat dilakukan
dengan baik.

b. Pemakaian teknologi produksi

Meningkatkan kerjasama antara produsen dengan peaterdalam hal
transfer teknologi yangp to date untuk meningkatkan kualitas produk dengan
sosialisasi mengenai teknologi dan inovasi produkngy tepat sasaran.
Penggunaan teknologi yang lebih baik diharapkaratdageningkatkan kualitas
produk. Misalnya dengan penggunaan mesin canggiy aienis sehingga para
pekerja harus memperhatikan hasil kerja mesin, nammereka juga harus
menggunakan pakaian yang steril, penggunaan sdamg@n dan masker juga
penting agar tidak ada kotoran dan debu masuk ppadiak.

c. Meningkatkan kerjasama dengan pemerintah dalam ategi pelatihan,
penyediaan alat produksi dan promosi produk.

Peran pemerintah sangat berpengaruh terhadap pdeakgan perusahaan,
maka seharusnya pemerintah melakukan pelatihagufpdran pengolahan bubuk
cokelat yang baik dan benar sesuai Standart Ndsindanesia sebagai usaha
peningkatan kualitas SDM dan membantu mempromogkatduk bubuk cokelat
kepada masyarakat daerah sekitar ataupun masyduakaagar produk dapat
dikenal luas.

d. Memperbaiki manajemen dengan mengadakan pencaitatapembukuan

Pengaturan mengenai biaya yang dikeluarkan selaose$ produksi dan
penerimaan dari hasil penjualan produk bubuk colgeldu dilakukan secara rinci
untuk mengetahui perkembangan kegiatan usaha. &eiainprodusen hanya
mengandalkan ingatan dan melakukan pencatatanhse@edan belum adanya
pemisahan pencatatan produk yang mereka produiksilyguk kopi, kopi luwak
dan bubuk cokelat. Maka hendaknya produsen melakpkabaikan pembukuan
sihingga dapat diketahui penerimaan dan pengelugaag dilakuakan selama
produksi dengan jelas. Sehingga dapat dijadikararddalam pengembangan

usaha.
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3. Strategi ST &renghts-Threats)

Strategi ST merupakan strategi yang menggunakanakak yang dimiliki
industri hilir untuk mengatasi ancaman. Strategigydapat digunakan antara lain:
a. Meningkatkan daya saing melalui peningkatan kuaf@duk

Upaya yang dapat dilakukan agar produsen mempuaya saing adalah
dengan selalu berusaha meningkatkan kualitas prduiduk cokelat dengan
menggunakan bahan baku yang lebih baik misalny@atempenggunaan bahan
baku jenisedel, hal ini sebaiknya dilakukan karea@anya produk-produk
subtitusi yang menjadi pesaing industri hilir iigar produk bubuk cokelat
memiliki kualitas yang baik maka hendaknya mengganabahan baku yang
berkualitas baik.

b. Meningkatkan inovasi produk yang beragam

Untuk mengatasi kejenuhan konsumen dan meningkatdame penjualan
terhadap produk yang telah ada lama, maka prodbsénk cokelat dapat
melakukan inovasi produk dengan menyediakan dalanmtuk lain yang siap
konsumsi. Misalnya dengan menjualnya dalam bentukien cokelat.

c. Memperluas hubungan dengan pemasok bahan baku

Bila didalam kebun sendiri hanya tersdedia kakal dan di kebun lain
tersedia kakao edel yang lebih banyak diminati koren, maka produsen harus
memperluas kerjasama dengan pemasok bahan bakagainkebutuhan bahan
baku dan varian produk dapat tersedia dengan baik.

d. Mempertahankan pelanggan yang sudah ada

Pelanggan merupakan elemen penting bagi pemassekma ini bubuk
cokelat hanya memiliki konsumen melalui anak cabBMNM (Rolas Nusantara
Mandiri). Agar dapat mempertahankan pelanggan mhkualitas produksi
misalnya mulai dari pemilihan penggunaan bahan bhakgga pengolahan,
pengemasan dan kuantitas bubuk cokelat harus dilgiggan baik misalnya rasa

dan aroma harus khas.

4. Strategi WT Weaknesses-Threats)
Strategi ini bersifat defensif dengan berusaha miemailkan kelemahan

untuk menghindari ancaman. Strategi yang dapandigan antara lain:
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a. Meningkatkan Promosi

Promosi yang dilakuakan hanya di koperasi dan dawlut ke mulut
kuranglah efektif. Agar produk dikenal luas makadusen dapat menggunakan
media promosi yang tepat misalnya radio atau meuigdameran produk.
b. Penentuan standart kualitas produk

Sebaiknya produsen menetapkan standart kualitagiumga untuk
menjamin citra dan kualitas produk yang lebih bagar produk memiliki daya
saing yang kuat atau sesuai dengan standart nhsmmttmesia tentang produk
bubuk cokelat.
c. Melakukan diversifikasi produk

Perubahan selera konsumen yang merasa jenuh deprgaink lama
mengharuskan produsen melakukan pendiversifikaprauk bubuk cokelat
yang lebih menarik dan unggul dari produk-produktsusi yang ada. Misalnya
menjadikan bubuk cokelat menjadi permen.
d. Meningkatkan Penggunaan teknologi

Penggunaan teknologi yang lebih baik diharapkanadapeningkatkan
kualitas produk dan bermanfaat dalam proses prodwakena keefektifan waktu
produksi dan tenaga kerja, selain itu hasil prodbkbuk cokelat menjadi lebih
baik. Pemerintah harus menyediakan bantuan pentedialogi dan inovasi bagi

industri hilir guna meningkatkan volume produksi.



